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INTISARI 

 

Agama Katolik baru berkembang di Bali pada awal abad ke – 20 yang 

dibawa oleh para misionaris. Perkembangan umat Katolik menimbulkan 

perkembangan pembangunan bangunan gereja Katolik di Bali. Bangunan gereja 

Katolik di Bali merupakan contoh yang menarik dalam penampilan desain 

arsitekturnya. Pengaruh budaya setempat sangat berperan penting dalam 

perwujudan desain bangunan gereja terutama pada elemen-elemen arsitekturalnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan penggunaan 

ragam hias Bali pada bangunan gereja Katolik, khususnya gereja paroki, di Bali. 

Ragam hias Bali sendiri memiliki kategori-kategori menurut bentuknya, yaitu 

pepatran (flora), kekarangan (fauna), alam, serta agama dan kepercayaan. Ragam 

hias Bali digunakan pada bangunan gereja Katolik merupakan sebuah keunikan 

tersendiri apalagi jika dipadukan dengan simbol-simbol dalam Gereja Katolik. 

Metode kualitatif digunakan dalam penelitian ini, karena peneliti adalah 

instrumen kunci dalam penelitian, keadaan obyek studi yang alamiah, dan analisis 

yang bersifat induktif. Kesimpulan yang didapatkan pada penelitian ini 

diharapkan dapat memberi pengetahuan tentang perkembangan penggunaan 

ragam hias pada gereja paroki di Bali dan saran bagi pembangunan gedung gereja 

di masa yang akan datang di Bali. 

 

*Kata kunci: Gereja Katolik, ragam hias, Bali. 
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ABSTRACT 

 

 Catholic religion emerging in Bali early 20
th

 century was brought by the 

missionaries. Catholics developments were leading to the development of 

Catholic church building in Bali. Catholic church buildings in Bali are interesting 

examples of architectural design appearance. The influence of local culture is very 

important in building design embodiment church primarily on architectural 

elements. 

 This research aims to determine the development of the use of Balinese 

ornaments on a Catholic church building, especially the parish church, in Bali. 

Balinese ornaments themselves have categories according to their form, namely 

pepatran (flora), kekarangan (fauna), nature, and religion and faith. Balinese 

ornaments used in the building of the Catholic church are unique especially when 

combined with the symbols of the Catholic Church. 

 Qualitative methods are used in this study, because the researcher is a key 

instrument in the research, the natural state of the object of study and analysis are 

inductive. The conclusion obtained in this research is expected to provide 

knowledge about developments in the use of ornament in the parish church in Bali 

and suggestions for the construction of church buildings in the future in Bali. 

 

* Keywords: the Catholic Church, ornaments, Bali. 
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